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RINGKASAN 

USMAN MAULANA ISMAIL. Preferensi Konsumen pada Beras Premium Lokal 

Indonesia di Wilayah Jakarta Raya. Dibimbing oleh FALEH SETIA BUDI dan 

DASE HUNAEFI. 

 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sebagian besar populasi 

masyarakatnya bergerak pada bidang pertanian. Pertanian padi sangat berperan 

penting dalam rangka memenuhi kebutuhan beras yang menjadi salah satu 

komoditas pangan pokok terbesar di Indonesia. Beras di Indonesia terdiri dari 

beragam varietas, karakteristik dan harga. Berdasarkan kelas mutunya beras di 

Indonesia digolongkan menjadi dua jenis yaitu beras premium dan beras medium. 

Beras premium adalah beras yang memiliki kualitas terbaik yang secara fisik lebih 

bersih dengan butir lebih seragam dan beras medium adalah beras dengan kualitas 

baik dengan kualitas dibawah dari beras premium. Perubahan pola konsumsi beras 

di kalangan penduduk perkotaan telah menyebabkan peningkatan permintaan beras 

premium dan memperketat persaingan antara produk lokal dan produk impor. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi konsumen beras terhadap 

beras premium lokal serta mengkarakterisasi sifat-sifat fisik, kimia dan sensori 

beras premium lokal, menginvestigasi profil teksturnya dan mengevaluasi korelasi 

parameter-parameter tersebut dengan tingkat kesukaan konsumen.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan survei dengan teknik 

purposive sampling dan eksperimen menggunakan sampel beras yang dilaksanakan 

di laboratorium. Penentuan jumlah responden 400 orang didasarkan pada 

perhitungan menggunakan rumus Slovin. Responden diharuskan berdomisili di 

wilayah Jakarta Raya yang meliputi area Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan 

Bekasi (termasuk kota dan kabupaten didalamnya). Ada lima varietas beras 

premium lokal (Pandan Wangi, Mentik Wangi, Sintanur, Baroma, dan Rojolele) 

yang menjadi bahan kajian dan dua varietas beras premium impor (Jasmine dan 

Basmati) menjadi pembanding. Karakteristik fisikokimia beras yang dianalisis 

meliputi densitas kamba, profil tekstur, proksimat, dan kadar amilosa. Evaluasi 

sensori menggunakan metode Rate-All-That-Apply (RATA) dan uji hedonik. 

Analisis sidik ragam (ANOVA) dilakukan dengan menggunakan software SPSS 25. 

Analisis multivariat Orthogonal Partial Least Squares-Discriminant Analysis 

(OPLS-DA) menggunakan software SIMCA 14 dengan perlakuan Unit Variance 

(UV) scaling dilakukan untuk memetakan, membedakan, sekaligus menentukan 

penciri spesifik dari karakter fisik, kimia dan sensori pada varietas beras premium 

(Jasmine, Mentik Wangi, Basmati, Sintanur, Rojolele, Baroma dan Pandan Wangi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi konsumen terhadap beras 

premium di wilayah Jabodetabek dikendalikan paling kuat oleh karakter 

fisikokimia kimia beras. Melalui pemodelan OPLS-DA (R2Y = 0,79; Q2 = 0,60) 

kadar amilosa terbukti bertindak sebagai variabel pembeda utama dengan nilai VIP 

tertinggi (≈ 1,22), diikuti oleh komponen proksimat dan sifat fisik yang diukur 

dengan Texture Profile Analysis (TPA). Berdasarkan evaluasi menggunakan 

metode RATA, Varietas Jasmine dan Mentik Wangi dinilai unggul pada atribut 

aroma pandan, aroma manis dan rasa manis yang berhubungan langsung dengan 

sifat kelengketan (adhesiveness). Hal yang sebaliknya terjadi pada kelompok 

Varietas Pandan Wangi, Sintanur dan Rojolele yang disukai karena tingkat 



 

gumminess yang seimbang serta tampilan visual yang putih jernih. Varietas Basmati 

secara dominan dicirikan dengan nilai hardness tinggi dan aroma sereal yang kuat. 

Hasil evaluasi sensori ini juga didukung oleh profil demografi responden urban 

terdidik yang didominasi oleh 77% wanita, dangan 50% kelompok usia antara 26–

35 tahun dan 67% lulusan D-IV/S-1 yang terkonsentrasi di Jakarta Timur (24%), 

Bekasi (16%), dan Depok (13%). Saat melakukan keputusan pembelian, kelompok 

responden ini menempatkan faktor higienitas produk sebagai parameter sangat 

penting (92,14%), diikuti oleh ketersediaan produk (74,29%) dan kenyamanan 

tekstur (65,00%). Hal ini berdampak pada tingginya preferensi pembelian melalui 

toko beras khusus (28%) dan retail modern (46%). Secara keseluruhan, pemenuhan 

standar mutu fisik-kimia yang konsisten serta jaminan higienitas pada rantai pasok 

menjadi faktor utama dalam merumuskan strategi dalam melakukan standarisasi 

mutu produk dalam rangka memperkuat daya saing komoditas beras premium lokal. 

 

Kata kunci: beras premium, evaluasi sensori, karakter fisikokimia, OPLS-DA, 

preferensi konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

USMAN MAULANA ISMAIL. Consumer Preferences for Local Indonesian 

Premium Rice in the Greater Jakarta Area. Supervised by FALEH SETIA BUDI 

and DASE HUNAEFI.  
 

Indonesia is an agrarian country with the majority of its population employed in the 

agricultural sector. Rice farming plays a vital role in meeting the national demand 

for rice, which represents one of the most critical staple food commodities in the 

country. Rice in Indonesia is available in a wide variety of types, characteristics, 

and prices. Based on quality standards, it is classified into two major categories: 

premium rice and medium-grade rice. Premium rice exhibits the highest quality, 

characterized by physically cleaner and more uniform grains, whereas medium-

grade rice is of acceptable quality but maintains a lower standard than its premium 

counterpart. Driven by shifting consumption patterns among the urban population, 

the demand for premium rice has escalated, intensifying competition between local 

and imported products. Therefore, this study aimed to analyze consumer 

preferences for local premium rice, characterize the physical, chemical, and sensory 

properties of local premium rice varieties, investigate their texture profiles, and 

evaluate the correlation between these parameters and consumer preference levels. 

This study was conducted using a survey approach with purposive sampling, 

complemented by laboratory experiments on rice samples. A sample size of 400 

respondents was determined using the Slovin formula. Respondents were required 

to reside in the Greater Jakarta area, which encompasses Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, and Bekasi (including both cities and regencies within these 

administrative areas). Five local premium rice varieties (Pandan Wangi, Mentik 

Wangi, Sintanur, Baroma, and Rojolele) were designated as the primary subjects of 

the study, while two imported premium rice varieties (Jasmine and Basmati) served 

as controls. The analyzed physicochemical characterization of rice included grain 

density, texture profile, proximate composition, and amylose content. Sensory 

evaluation was performed using the Rate-All-That-Apply (RATA) method and 

hedonic testing. Statistical analysis of variance (ANOVA) was executed using 

SPSS 25 software. Furthermore, multivariate analysis using Orthogonal Partial 

Least Squares-Discriminant Analysis (OPLS-DA) with Unit Variance (UV) scaling 

was applied to map, distinguish, and determine the specific characteristics 

governing the physical, chemical, and sensory properties of the premium rice 

varieties (Jasmine, Mentik Wangi, Basmati, Sintanur, Rojolele, Baroma, and 

Pandan Wangi). 

The results of the study indicated that consumer preferences for premium rice in the 

Greater Jakarta area are most strongly influenced by the physical and chemical 

characteristics of the rice. Through OPLS-DA modelling (R2Y = 0.79; Q2 = 0.60), 

amylose content was identified as the main discriminating variable, yielding the 

highest Variable Importance in Projection (VIP) score (≈ 1.22), followed by 

proximate components and physical properties measured via Texture Profile 

Analysis (TPA). Based on the RATA evaluation, the Jasmine and Mentik Wangi 

varieties were rated superior in terms of pandan aroma, sweet aroma, and sweet 

taste, attributes that directly correlate with physical adhesiveness. Conversely, the 

Pandan Wangi, Sintanur, and Rojolele varieties were preferred primarily for their 



 

balanced gumminess and clear, white appearance. The Basmati variety was 

predominantly characterized by high hardness values and a distinct cereal aroma. 

These sensory evaluation results were strongly supported by the demographic 

profile of the educated urban respondents, which comprised 77% women, 50% 

within the 26–35 age group, and 67% holding a D-IV/S-1 qualification, 

concentrated heavily in East Jakarta (24%), Bekasi (16%), and Depok (13%). When 

making purchasing decisions, this group of respondents prioritized product hygiene 

as a highly important factor (92.14%), followed by product availability (74.29%) 

and texture comfort (65.00%). This led to a high preference for purchasing from 

specialist rice shops (28%) and modern retail outlets (46%). Overall, consistent 

compliance with physical and chemical quality standards, alongside ensuring 

hygiene throughout the supply chain, constitutes a key factor in formulating 

strategies for product quality standardization, aiming to strengthen the 

competitiveness of local premium rice. 

 

Keywords: consumer preferences, OPLS-DA, physicochemical characteristics, 

premium rice, sensory evaluation 
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